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MOTTO 

 

Allah Swt., berfirman yang artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong 

(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu.”1 

 

  

                                                           
1Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anulkarim; Terjemah Per-Kata Type 

Hyjaz (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2007), hlm. 507. 
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Abstrak 

KIPRAH SITI BARIYAH DI ‘AISYIYAH TAHUN 1917-1929 

 
Siti Bariyah merupakan salah satu tokoh perempuan yang mempunyai 

banyak peran di dalam perkembangan Muhammadiyah serta turut membantu 

proses terbentuknya organisasi perempuan di bawah naungan Muhammadiyah 

yaitu ‘Aisyiyah. Pembahasan mengenai Siti Bariyah menurut peneliti menarik 

untuk dibahas karena prestasinya di ‘Aisyiyah cukup menonjol. Siti Bariyah yang 

merupakan lulusan Neutral Meisjes School dikenal memiliki kecakapan, 

intelektualitas yang tinggi, serta pemikiran modern. Berdasarkan uraian tersebut, 

penting untuk dibahas mengenai Bagaimana Organisasi ‘Aisyiyah? Bagaimana 

Biografi Siti Bariyah? Mengapa Siti Bariyah Berkiprah di ‘Aisyiyah dalam 

Bidang Agama? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan sosial. Pendekatan 

biografi digunakan untuk melihat latar belakang, lingkungan sosial, politik, 

aktivitas, dan peran Siti Bariyah di ‘Aisyiyah. Konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep kiprah. Kiprah secara etimologis, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia berarti derap kegiatan dan partisipasi. Konsep kiprah sama 

dengan konsep teori sosial. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

teori peranan sosial yang dikemukakan oleh Erving Goffman. Menurut teori ini, 

peranan sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang paling sentral yang 

didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang 

diterapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah. Metode 

sejarah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri empat tahap yaitu; heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Siti Bariyah lahir di Kampung Kauman, Yogyakarta pada tanggal 1325 

H/1906 M dan wafat sekitar tahun 1931 M. Ia aktif dalam perkumpulan Sapa 

Trisno, Wal Ashri¸ dan Maghribi School  yang menjadi embrio gerakan ‘Aisyiyah. 

Ia dikenal memiliki inteketualitas yang tinggi. Intelektualitas yang dimiliki Siti 

Bariyah membuat ia memiliki banyak peran di ‘Aisyiyah, khususnya dalam 

bidang agama, sosial, dan pendidikan. Peran dalam bidang agama ialah terlibat 

dalam kegiatan tabligh dan memberikan penafsiran terhadap tujuan rumusan 

Muhammadiyah. Perannya dalam bidang sosial ialah turut merintis majalah Suara 

‘Aisyiyah, turut mendirikan Siswa Praja Wanita, dan turut memprakarsai 

terbentuknya federasi organisasi-organisasi perempuan. Perannya dalam bidang 

pendidikan ialah turut memprakarsai berdirinya taman kanak-kanak yang bernama 

Frobelschool dan turut melakukan pemberantasan buta huruf 

Kata kunci: Kiprah, Siti Bariyah, ‘Aisyiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Awal abad ke-20 merupakan masa kebangkitan nasional bangsa Indonesia. 

Kebangkitan nasional ini ditandai dengan adanya politik etis yang diberlakukan 

oleh Belanda. Politik etis yang merupakan kebijakan yang muncul atas dasar 

pengaruh beberapa orang Belanda yang menunjukkan adanya hutang budi negeri 

Belanda terhadap jajahannya yang telah sekian lama memberi keuntungan. Salah 

satu dampak yang ditimbulkan dari politik etis ini adalah munculnya kesadaran 

nasional. Kesadaran nasional yang dimaksudkan adalah kesadaran yang mengarah 

kepada bidang pendidikan. Kesadaran nasional yang muncul pada awal abad ke-

20 tersebut juga telah meluas kepada kaum perempuan sehingga lahirlah perintis-

perintis kebangkitan dan kemajuan di Indonesia.1  

Salah satu wujud kebangkitan dan kemajuan perempuan Indonesia adalah 

berdirinya organisasi ‘Aisyiyah. Berdirinya ‘Aisyiyah diawali pada saat 

Hoofdbestuur (HB) atau pimpinan Muhammadiyah menggelar sebuah rapat yang 

dihadiri sembilan orang dari perwakilan pengurus HB Muhammadiyah dan 

kelompok pengajian Sapa Trisna2 (siapa cinta). Perwakilan dari pengurus HB 

                                                           
1Yunan Yusuf, dkk, Ensiklopedi Muhammadiyah: Siti Walidah (Nyai Ahmad Dahlan) 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 392. 
2Dalam beberapa sumber terdapat penyebutan nama pengajian tersebut. Sebagian sumber 

tertulis yang peneliti dapatkan menyebutkan pengajian ini bernama Sopo Tresno, dan sebagian 

yang lain menyebutkan Sapa Tresna. Peneliti memilih menggunakan nama Sapa Trisna didasrai 

sebuah dokumen foto yang peneliti temukan. Dalam foto tersebut terdapat gambar anggota 

pengajian dan  juga terdapat tulisan “Moerid Mohammadijah Sapa Trisna ‘Aisjah 9 Februari 

1922”. Dari tulisan tersebut telah jelas disebutkan bahwa nama pengajian tersebut adalah Sapa 

Trisna.  Sapa Trisna  inilah yang menjadi cikal-bakal berdirinya organisasi ‘Aisyiyah. 
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Muhammadiyah yang hadir dalam rapat tersebut adalah KH. Ahmad Dahlan, Haji 

Fachrodin, Haji Hadikusuma, dan Haji Mochtar. Perwakilan dari kelompok 

pengajian Sapa Trisna yaitu Siti Dawimah, Siti Dalalah, Siti Busyro, Siti 

Wadingah, dan Siti Badilah.3 Salah satu agenda rapat adalah pembentukan 

organisasi sayap Muhammadiyah yang secara khusus ditangani oleh perempuan.  

Sebuah perdebatan yang cukup menarik dalam rapat tersebut adalah 

seputar nama organisasi yang akan dibentuk. Awalnya ada yang mengusulkan 

nama Fatimah dengan harapan organisasi yang baru ini akan menginduk pada 

Muhammadiyah seperti halnya hubungan antara ayah (Nabi Muhammad saw.) 

dengan putrinya (Fatimah). Usulan tersebut ditolak dan ada usulan lain dari Haji 

Fachrodin yaitu ‘Aisyiyah. Harapannya adalah organisasi ini akan sepadan dengan 

Muhammadiyah yang sudah berdiri lebih dahulu, seperti halnya hubungan antara 

suami (Nabi Muhammad saw.) dengan istrinya (Aisyah). Pada akhirnya disepakati 

bahwa nama organisasi yang baru ini bernama ‘Aisyiyah. ‘Aisyiyah resmi berdiri 

pada tanggal 22 April 1917. Setelah organisasi ini berdiri, jargon-jargon seputar 

kesetaraan antara laki-laki dengan perempuan dalam memajukan agama sering 

digunakan dalam berbagai elemen organisasi.4 

Hal yang cukup menarik terjadi, yaitu pada saat rapat pembentukan 

‘Aisyiyah tersebut, Siti Bariyah tidak hadir. Ia tidak terlihat berada di antara 

empat gadis perwakilan dari perkumpulan Sapa Trisna yang mengajukan usul 

pembentukan organisasi perempuan pertama di Kauman. Akan tetapi, Siti Bariyah 

                                                           
3Hajar Nur Setyowati & Mu’arif, Srikandi-srikandi ‘Aisyiyah (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2014), hlm. 51-52. 
4Ibid., hlm. 58-59. 
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yang dipilih oleh HB Muhammadiyah5 sebagai ketua pertama ‘Aisyiyah.6 Alasan 

terpilihnya Siti Bariyah ialah ‘Aisyiyah dianggap sebagai organisasi perempuan 

Islam modern, oleh karena itu unsur-unsur pimpinannya harus menguasai 

wawasan dan pengetahuan yang modern. Siti Bariyah merupakan generasi 

pertama dari Sapa Trisna yang berhasil menamatkan pendidikan di Neutral 

Meisjes School7, sehingga ia dianggap lebih menguasai ilmu pengetahuan dan 

kecakapan dalam hal kepemimpinan modern sehingga dipercaya sebagai ketua 

pertama ‘Aisyiyah. 

Siti Bariyah merupakan salah satu tokoh yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan dan memajukan kaum perempuan, khususnya perempuan 

yang terlibat dalam organisasi ‘Aisyiyah dan perempuan yang ada di kampung 

Kauman, Yogyakarta. Siti Bariyah lahir di Kauman pada tahun 1906 M/1325 H di 

Kampung Kauman. Sejak awal, Siti Bariyah aktif di Sapa Trisna yang merupakan 

cikal bakal berdirinya ‘Aisyiyah. Selain aktif di Sapa Trisna, ia juga berhasil 

tamat dari Neutral Meisjes School dan dipercaya memiliki pemikiran modern 

yang bisa mengembangkan ‘Aisyiyah. Di antara santri-santri perempuan K.H. 

Ahmad Dahlan, Siti Bariyah adalah santri yang paling sering diajak bertabligh di 

kantor-kantor pejabat pemerintah dan di sekolah-sekolah umum. Siti Bariyah 

memang dikenal memiliki kemampuan dan wawasan yang melebihi santri 

perempuan lainnya. Pada saat itu ia dikenal menguasai bahasa Belanda dan 

                                                           
5HB Muhammadiyah pada saat itu adalah K.H. Ahmad Dahlan yang sekaligus sebagai 

pendiri Muhammadiyah (1912). 
6Hajar Nur, Srikandi-srikandi ‘Aisyiyah, hlm. 60-61. 
7Neutral Meisjes School  ini merupakan sekolah setingkat sekolah dasar yang didirikan 

oleh pemerintahan Belanda di daerah Ngupasan, Yogyakarta. Sekolah ini didirikan oleh 

pemerintah Belanda pada saat menduduki dan menjajah Indonesia.  
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Melayu. Ia juga mendapat tugas menerjemahkan ayat al-Qur’an yang dibacakan 

temannya.8  

Siti Bariyah dipilih menjadi ketua ‘Aisyiyah pada tahun 1917 hingga tahun 

1920. Pada tahun 1921, Siti Walidah (istri K.H. Ahmad Dahlan) menggantikan 

posisi Siti Bariyah sebagai ketua sedangkan Siti Bariyah dipilih menjadi wakil 

ketua. Kemudian Siti Bariyah dipilih kembali menjadi ketua ‘Aisyiyah pada tahun 

1927-1929. Setelah menjadi ketua di ‘Aisyiyah, kiprah Siti Bariyah juga terlihat 

semakin menonjol. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa prestasi penting Siti 

Bariyah dalam beberapa bidang, antara lain bidang agama, bidang sosial, dan 

bidang pendidikan. Dalam bidang agama, pada tahun 1917 Siti Bariyah terlibat 

dalam pengajian Wal Ashri, terlibat dan bertanggungjawab dalam bidang tabligh, 

serta pada masa kepemimpinan K.H. Ibrahim di Muhammadiyah, Siti Bariyah 

diberi otoritas untuk memberikan penafsiran terhadap rumusan tujuan 

Muhammadiyah yang saat itu dimuat dalam bentuk artikel di Suara 

Muhammadiyah dengan judul “Tafsir Maksoed Moehammadijah” edisi nomor 9 

tahun ke-4 September 1923.  

Pada tahun 1927 pada kongres Muhammadiyah ke-16 di Pekalongan, Siti 

Bariyah kembali terpilih sebagai ketua ‘Aisyiyah.9 Dalam bidang sosial, Siti 

Bariyah terlibat dalam merintis majalah Suara ‘Aisyiyah pada tahun 1926. Selain 

itu, setelah Siti Bariyah terpilih kembali menjadi ketua ‘Aisyiyah, pada tahun 

1928 mulai diadakan federasi antar organisasi perempuan. ‘Aisyiyah termasuk 

                                                           
8Hajar Nur,  Srikandi-srikandi ‘Aisyiyah, hlm. 54-57. 
9Ibid., hlm. 63-64. 
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organisasi perempuan yang menjadi sponsor atau turut memprakarsai 

terbentuknya federasi organisasi-organisasi perempuan pada tahun 1928. Pada 

waktu itu muncul gagasan bahwa sudah saatnya untuk mewujudkan satu wadah 

persatuan antar organisasi perempuan dalam bentuk federasi yang bernama 

Kowani (Kongres Wanita Indonesia).10 Dalam bidang pendidikan, tahun 1919 

‘Aisyiyah mendirikan Taman Kanak-kanak (TK) yang bernama Frobelschool11. 

Pada perkembangan selanjutnya, Taman Kanak-kanak ini berubah nama menjadi 

Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal atau yang lebih dikenal dengan 

singkatan TK-ABA. TK-ABA inilah yang pada perkembangannya menjadi 

pelopor bagi berdirinya TK di Indonesia.12  

Pembahasan mengenai Siti Bariyah menurut peneliti menarik karena 

kiprahnya di ‘Aisyiyah cukup menonjol. Pada masa Siti Bariyah berkiprah di 

‘Aisyiyah, organisasi tersebut sudah menjadi gerakan wanita Islam yang mampu 

melakukan pemberdayaan kaum perempuan yang pada saat itu terdapat asumsi 

bahwa perempuan hanya dianggap sebagai konco wingking. Selain itu, Siti 

Bariyah yang merupakan lulusan Neutral Meisjes School dikenal memiliki 

kecakapan, intelektualitas yang tinggi, serta pemikiran modern. Kemudian, 

kemampuan yang dimiliki oleh Siti Bariyah tersebut diterapkan dalam ‘Aisyiyah. 

Alasan-alasan tersebut membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

                                                           
10Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan ‘Aisyiyah 

(Yogyakarta: PP ‘Aisyiyah Seksie Khusus Penerbitan dan Publikasi, tt), hlm. 33. 
11Frobelschool saat itu adalah sekolah untuk anak-anak dari kalangan bangsa Belanda dan 

kalangan tertentu bangsa Indonesia. Frobelschool ‘Aisyiyah  yang didirikan oleh ‘Aisyiyah pada 

masa Siti Bariyah  inilah yang merupakan Taman Kanak-kanak untuk bangsa Indonesia bagi 

semua kalangan. 
12Herlinda Rahmawati, “Kiprah Siti Hajinah Mawardi di ‘Aisyiyah tahun 1946-1965”, 

skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2016, tidak dipublikasikan, hlm. 34. 
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penelitian mengenai kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah dalam kurun waktu 1917-

1931. Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan kiprah Siti 

Bariyah di ‘Aisyiyah, baik ketika ia menjabat sebagai Ketua Umum Pimpinan 

Pusat ‘Aisyiyah, maupun ketika ia tidak menjabat. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah tahun 

1917-1929 M. Obyek penelitian ini difokuskan pada Kiprah. Kiprah secara 

etimologis berarti derap kegiatan dan partisipasi.13 Dalam penelitian ini, kiprah 

diartikan sebagai segala bentuk partisipasi, gagasan, kegiatan, dan tindakan Siti 

Bariyah di ‘Aisyiyah pada tahun 1917-1929, khususnya dalam bidang agama, 

sosial, dan pendidikan.  

Penelitian ini dibatasi dari tahun 1917-1929 M. Tahun 1917 dipilih 

sebagai batasan awal penulisan karena  pada tahun tersebut terbentuk organisasi 

‘Aisyiyah dan Siti Bariyah dipilih sebagai ketua pertama. Tahun 1929 dipilih 

sebagai batasan akhir penulisan karena pada tahun tersebut merupakan akhir 

kepemimpinan  Siti Bariyah di ‘Aisyiyah, sekaligus berakhirnya kiprah Siti 

Bariyah di ‘Aisyiyah.14 

 

 

                                                           
13Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 04. 
14Menurut Muhammad Amran selaku cucu Siti Bariyah, pada tahun 1929 Siti Bariyah 

mengandung anaknya yang ketiga, yaitu Fuad Arifin, sehingga setelah berakhirnya masa 

kepemimpinan Siti Bariyah di ‘Aisyiyah, ia kemudian fokus kepada kandungannya tersebut. 
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Rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Organisasi ‘Aisyiyah? 

2. Bagaimana Biografi Siti Bariyah? 

3. Mengapa Siti Bariyah Berkiprah di ‘Aisyiyah dalam Bidang Agama, 

Sosial, dan Pendidikan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kiprah 

Siti Bariyah di ‘Aisyiyah, baik ketika ia menjabat sebagai Ketua Umum Pimpinan 

Pusat ‘Aisyiyah, maupun ketika ia tidak menjabat sebagai ketua. Dengan adanya 

hal tersebut, akan telihat kondisi ‘Aisyiyah pada saat Siti Bariyah berkiprah di 

‘Aisyiyah, khususnya dalam bidang agama, sosial, dan pendidikan. 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat, 

antara lain: 

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat untuk mengetahui tokoh penting 

yang menjadi pimpinan ‘Aisyiyah, yaitu Siti Bariyah. 

2. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  dalam memimpin sebuah 

organisasi 

3. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melihat kiprah seorang 

tokoh perempuan Islam. 

4. Dapat dijadikan sebagai salah satu contoh untuk melihat usaha-usaha seorang 

tokoh perempuan dalam merintis, mendirikan, dan memajukan sebuah 

organisasi. 
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5. Memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam Indonesia 

berkaitan erat dengan organisasi ‘Aisyiyah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Hasil dari penelurusan terhadap karya terdahulu, peneliti menemukan 

beberapa karya yang memiliki subjek sejenis. Mayoritas dari karya tersebut 

membahas tentang sekilas riwayat hidup Siti Bariyah. Beberapa tulisan atau karya 

ilmiah yang ada keterkaitannya dengan penulisan ini antara lain: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Herlinda Rahmawati (mahasiswa 

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016) berjudul “Kiprah Siti 

Hajinah Mawardi di ‘Aisyiyah Tahun 1946-1965”. Skripsi tersebut secara umum 

membahas mengenai kiprah Siti Hajinah Mawardi di ‘Aisyiyah pada saat ia 

menjabat sebagai ketua umum selama beberapa periode pada tahun 1946-1965. 

Skripsi tersebut mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini karena di dalam 

bahasan tentang ketua-ketua ‘Aisyiyah sebelum Siti Hajinah Mawardi terdapat 

pembahasan mengenai peran Siti Bariyah di ‘Aisyiyah ketika menjadi ketua 

‘Aisyiyah, yaitu dalam bidang agama, sosial, dan pendidikan pada tahun 1917-

1920 dan 1927-1929. Perannya dalam bidang agama meliputi; (1) mengirim 

mubalighat-mubalighat ke kampung-kampung pada bulan puasa untuk shalat 

tarawih, dan mengadakan perayaan hari-hari besar Islam, (2) pada tahun 1923 ia 

diberi otoritas untuk menafsirkan rumusan tujuan Muhammadiyah yang pada saat 

itu dimuat dalam bentuk artikel di Suara Muhammadiyah dengan judul “Tafsir 

Maksoed Muhammadijah” edisi no. 9, th ke-4, September 1923. Perannya dalam 
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bidang sosial meliputi; (1) pada tahun 1919, ‘Aisyiyah mendirikan Siswa Praja 

Wanita yang merupakan perkumpulan murid-murid putri di luar sekolah, (2) pada 

tahun 1928, turut memprakarsai terbentuknya federasi organisasi-organisasi 

perempuan. Perannya dalam bidang pendidikan meliputi; (1) pada tahun 1919, 

‘Aisyiyah mendirikan Taman Kanak-kanak dengan nama Frobelscool, (2) pada 

tahun 1927, ‘Aisyiyah mengalami keberhasilan dalam usahanya di bidang 

pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat melalui pendirian sekolah-sekolah di 

Yogyakarta. Uraian yang berhubungan dengan Siti Bariyah tersebut masih bersifat 

umum dan belum spesifik. Dengan penjelasan mengenai peran Siti Bariyah 

tersebut, peneliti memperoleh cukup informasi mengenai usaha yang dilakukan 

Siti Bariyah ketika menjadi ketua ‘Aisyiyah. Dengan demikian, perbedaan antara 

karya tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus subjek kajian. Pada karya 

tersebut lebih terfokus kepada kiprah tokoh Siti Hajinah Mawardi di ‘Aisyiyah. 

Penelitian ini lebih terfokus kepada kiprah tokoh Siti Bariyah yang telah 

memimpin ‘Aisyiyah terlebih dahulu sebelum Siti Hajinah Mawardi.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Latifah Hayati, mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikirian Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Peran ‘Aisyiyah dalam Internalisasi Nilai-nilai 

Muhammadiyah di Kampung Kauman Yogyakarta”. Keterkaitan karya tersebut 

dengan penelitian ini yakni di dalam skripsi tersebut terdapat pembahasan tentang 

gambaran umum, sejarah,  latar belakang, serta keadaan demografi Kampung 

Kauman. Selain itu, di dalam karya tersebut juga terdapat pembahasan mengenai 

latar belakang berdirinya ‘Aisyiyah. Dengan adanya pembahasan tersebut, peneliti 
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mendapat informasi mengenai latar belakang berdirinya ‘Aisyiyah. Perbedaan 

antara karya tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian. Karya 

tersebut lebih terfokus membahas ‘Aisyiyah yang ada di Kauman yang menjadi 

barometer ‘Aisyiyah yang lain, khususnya dalam perannya terhadap proses 

internalisasi nilai-nilai Muhammadiyah. Penelitian ini lebih terfokus pada 

pembahasan mengenai kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah pada tahun 1917-1929. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Dyah Siti Nur’aini, mahasiswa Program 

Magister Pemikiran Islam, Program Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta tahun 2014 yang berjudul “Corak Pemikiran dan Gerakan ‘Aisiyah Pada 

Periode Awal (1917-1945). Tesis tersebut membahas mengenai corak pemikiran 

para tokoh ‘Aisyiyah pada periode awal. Persamaan antara karya Dyah dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai peran ‘Aisyiyah di Kongres 

Perempuan Indonesia. Pada kongres tersebut, tokoh-tokoh ‘Aisyiyah, termasuk 

Siti Bariyah turut memprakarsai adanya Kongres Perempuan Indonesia tersebut.  

Perbedaannya adalah, penelitian ini lebih terfokus pada pembahasan mengenai 

kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah pada tahun 1917-1929.  

Keempat, buku yang ditulis oleh Mu’arif dan Hajar Nur Setyowati yang 

berjudul Srikandi-srikandi ‘Aisyiyah, diterbitkan di Yogyakarta oleh penerbit 

Suara Muhammadiyah tahun 2014. Buku ini secara umum membahas tentang 

tokoh organisasi ‘Aisyiyah pada masa awal, salah satunya mengenai Siti Bariyah. 

Buku ini mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini dalam menjelaskan latar 

belakang keluarga, pendidikan Siti Bariyah, serta perannya di ‘Aisyiyah. Peran 

Siti Bariyah yang dijelaskan dalam buku tersebut ialah;  (1) pada tahun 1923 Siti 
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Bariyah diberi otoritas untuk menafsirkan rumusan tujuan Muhammadiyah yang 

pada saat itu dimuat dalam bentuk artikel di Suara Muhammadiyah dengan judul 

“Tafsir Maksoed Muhammadijah” edisi no. 9, th ke-4, September 1923, (2) Siti 

Bariyah terlibat dalam proses merintis penerbitan Suara ‘Aisyiyah pada tahun 

1926.  Meskipun penjelasan mengenai peran Siti Bariyah tidak banyak, namun 

melalui karya tersebut peneliti sedikit banyak mendapat informasi tentang latar 

belakang keluarga, pendidikan Siti Bariyah, serta perannya di ‘Aisyiyah. 

Perbedaan karya tersebut dengan penelitian ini ialah dalam penelitian ini kiprah 

Siti Bariyah di ‘Aisyiyah pada tahun 1917-1931 tidak hanya terbatas pada 

melakukan penafsiran terhadap rumusan Muhammadiyah, serta keterlibatannya 

dalam merintis majalah Suara ‘Aisyiyah, namun Kiprah Siti Bariyah juga terlibat 

dalam kegiatan tabligh, turut mendirikan Siswa Praja Wanita, turut memprakarsai 

terbentuknya federasi organisasi-organisasi perempuan, turut memprakarsai 

berdirinya taman kanak-kanak yang bernama Frobelschool, dan turut melakukan 

pemberantasan buta huruf. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha melanjutkan 

dan melengkapi dari karya buku tersebut. 

Pembahasan mengenai ‘Aisyiyah sudah banyak diteliti dan ditulis, namun 

pembahasan yang fokus kajiannya pada tokoh Siti Bariyah belum banyak diteliti 

dan ditulis. Penelitian ini bertujuan sebagai pelanjut karya-karya yang telah ada. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan sosial. Pendekatan 

biografi adalah cara mendekati suatu peristiwa dengan melihat catatan tentang 

hidup seseorang tokoh mulai dari lahir hingga wafat, meliputi latar belakang 
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tokoh, lingkungan sosial, politik, aktivitas, dan perannya.15 Setiap biografi 

seharusnya mengandung empat hal, yaitu (1) kepribadian tokohnya, (2) kekuatan 

sosial yang mendukung, (3) lukisan sejarah zamannya, dan (4) keberuntungan dan 

kesempatan yang datang.16 Pendekatan biografi digunakan peneliti untuk melihat 

latar belakang keluarga, pendidikan, dan aktivitas Siti Bariyah di ‘Aisyiyah. 

Pendekatan sosial membahas aspek-aspek atau komponen dalam 

kebudayaan manusia yang dianggap produk bersama, yakni masyarakat. Melalui 

pendekatan sosial, sejarawan mempunyai kemampuan menerangkan yang lebih 

jelas mengenai lingkungan sosial Siti Bariyah.17 Pendekatan sosial digunakan 

peneliti untuk melihat kondisi masyarakat di lingkungan Siti Bariyah, baik di 

lingkungan Kampung Kauman maupun di lingkungan ‘Aisyiyah. 

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep kiprah. Kiprah 

secara etimologis, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti derap kegiatan 

dan partisipasi. Dalam penelitian ini kiprah diartikan sebagai segala bentuk 

partisipasi, gagasan, kegiatan, dan tindakan Siti Bariyah di ‘Aisyiyah.  

Konsep kiprah sama dengan konsep teori sosial. Yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah konsep teori peranan sosial yang dikemukakan oleh Erving 

Goffman. Menurut teori ini, peranan sosial adalah salah satu konsep sosiologi 

yang paling sentral yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-

norma perilaku yang diterapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu dalam 

                                                           
15Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm, 203. 
16Ibid., hlm. 206-207. 
17Ibid., hlm. 40-41. 
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struktur sosial.18 Peranan sosial didefinisikan juga sebagai suatu perbuatan 

seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan status yang dimilikinya.19 Teori tersebut dapat digunakan peneliti 

dalam mengungkapkan kiprah Siti Bariyah sebagai Ketua Umum Pimpinan Pusat 

‘Aisyiyah dan ketika tidak menjabat sebagai ketua pada tahun 1917-1929. 

F. Metode Penelitian 

Metode sejarah dapat diartikan sebagai metode penelitian dan penulisan 

sejarah dengan menggunakan cara, prosedur atau teknik yang sistematik sesuai 

dengan asas-asas dan aturan ilmu sejarah. Beberapa ahli memberikan definisi 

metode sejarah secara lebih rinci. Salah satu ahli tersebut adalah Louis Gottschalk 

yang memaknai metode sejarah sebagai proses menguji dan menganalisis secara 

kritis rekaman, dokumen-dokumen, dan peninggalan masa lampau yang otentik 

dan dapat dipercaya, serta membuat interpretasi dan sintesis atas fakta-fakta 

tersebut menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya.20 Langkah-langkah metode 

penelitian sejarah yang digunakan ialah: 

1. Heuristik 

Heuristik merupakan tahap awal bagi seorang peneliti untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Heuristik yaitu suatu langkah 

keterampilan dalam mencari, menemukan, dan menangani sumber-sumber yang 

                                                           
18Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfani (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2011), hlm. 68. 
19Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 104. 
20Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Penerbit Ui-

Press), hlm. 33. 
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berkaitan dengan topik  penelitian.21 Sumber yang digunakan dalam penelitian 

yaitu sumber tertulis dan tidak tertulis. Sumber tertulis yang digunakan yaitu 

sumber primer maupun sekunder. Sumber primer berupa arsip-arsip yang 

berkaitan dengan kegiatan Siti Bariyah di ‘Aisyiyah, foto Siti Bariyah dalam 

mengikuti kegiatan di ‘Aisyiyah, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

kegiatan Siti Bariyah di ‘Aisyiyah, majalah Suara ‘Aisyiyah pada saat Siti Bariyah 

terlibat di dalam ‘Aisyiyah, serta sumber primer lain yang lahir pada masa Siti 

Bariyah berkiprah di ‘Aisyiyah. Sumber sekunder berupa skripsi, tesis, disertasi 

dan buku-buku pendukung seperti buku yang ditulis Hajar Nur Setyowati & 

Mu’arif dengan judul Srikandi-srikandi ‘Aisyiyah, buku yang ditulis Pimpinan 

Pusat ‘Aisyiyah dengan judul Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 

‘Aisyiyah, dan buku-buku lain yang akan membantu peneliti dalam mendapatkan 

sumber dan informasi. 

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari Perpustakaan Pusat UIN 

Sunan Kalijaga, Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga, Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Perpustakaan 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Perpustakaan Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, 

Perpustakaan Ignatius Yogyakarta, dan Kantor Arsip Daerah Yogyakarta.  

Pada penelitian ini pengumpulan sumber tidak tertulis dilakukan dengan 

melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan model wawancara 

terpimpin. Peneliti terlebih dahulu mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan ditanyakan. Peneliti melakukan wawancara terhadap ibu Siti Chamamah 

                                                           
21Ibid., hlm. 64.  
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selaku mantan ketua ‘Aisyiyah (2000-2010), Bapak Amran dan Bapak Arif 

Swasono selaku cucu dari Siti Bariyah, serta ibu Hadiroh Ahmad yang merupakan 

sejarawan di Kauman. Hal ini dlakukan agar peneliti dapat menemukan data dan 

informasi-informasi untuk dijadikan sebagai alat memperjelas analisis penelitian. 

2. Verifikasi 

Verifikasi atau kritik sumber merupakan tahap selanjutnya setelah data dan 

sumber telah terkumpul. Dalam tahapan ini, kritik sumber dilakukan untuk 

mengetahui sumber sejarah yang teruji melalui kritik ekstern dan intern. Kritik 

ekstern dilihat dari segi luar sumber, seperti kalimat, kata-kata, huruf, dan segi 

penampilan lainnya. Kritik intern dilakukan dengan melakukan perbandingan isi 

satu dokumen dengan dokumen lain, sehingga mendapatkan kebenaran.22 Peneliti 

akan membandingkan sumber yang didapat oleh peneliti, baik sumber tertulis 

maupun sumber tidak tertulis. Misalnya, peneliti mendapatkan data mengenai 

berdirinya ‘Aisyiyah dengan tahun yang berbeda, yaitu tahun 1917 dan 1918. 

Berdarkan dari sumber beberapa buku seperti yang ditulis Hajar Nur Setyowati & 

Mu’arif dengan judul Srikandi-srikandi ‘Aisyiyah, buku yang ditulis Pimpinan 

Pusat ‘Aisyiyah dengan judul Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan 

‘Aisyiyah, artikel yang ditulis Baroroh Baried dengan judul “Sejarah Aisyiyah”, 

wawancara dengan Ibu Chamamah soeratno, dan lain-lain menyatakan bahwa 

‘Aisyiyah didirikan pada tahun 1917. Yang menyatakan bahwa ‘Aisyiyah 

didirikan pada tahun 1918 adalah buku yang berjudul 1 Abad Muhammadiyah; 

Gagasan Pembaruan Sosial Keagamaan. Pada penelitian ini, peneliti memilih 

                                                           
22Dudung, Metodologi Penelitian, hlm. 103. 



16 
 

tahun 1917 sebagai tahun berdirinya ‘Aisyiyah karena dianggap lebih dapat 

dipercaya dan dipertanggungjawabkan.  

3. Interpretasi 

Interpretasi atau yang biasa dikenal dengan penafsiran sejarah merupakan 

tahapan penelitian yang paling penting dalam metode penelitian sejarah karena di 

sinilah dipertaruhkan kemampuan peneliti sejarah. Interpretasi sendiri dibagi 

menjadi dua macam yaitu analisis yang berarti menguraikan dan sintesis yang 

berarti menyatukan.23 Dalam hal ini, peneliti akan melihat dan menafsirkan 

dengan menggunakan pendekatan biografi dengan teori peranan sosial Erving 

Goffman. Interpretasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menafsirkan sumber dan data yang didapatkan oleh peneliti, baik yang berupa 

sumber primer maupun sekunder. Misalnya, dalam salah satu peranan Siti Bariyah 

di bidang agama, yaitu terlibat dalam bidang tabligh. Pada bagian tersebut, 

peneliti tidak memperoleh data mengenai peranan Siti Bariyah dalam bidang 

tabligh secara rinci karena dari beberapa sumber hanya dijelaskan bahwa peranan 

Siti Bariyah dalam bidang agama ialah terlibat dalam bagian tabligh. Jadi, peneliti 

mencoba menafsirkan dengan mengkaitkan antara keterlibatan Siti Bariyah dalam 

kegiatan tabligh yang dilakukan Ahmad Dahlan pada saat melakukan kegiatan 

tabligh sebelum ‘Aisyiyah berdiri dan keterlibatan Siti Bariyah dalam bidang 

tabligh setelah ‘Aisyiyah berdiri. Dalam hal ini peneliti dapat melihat cara-cara 

yang dilakukan dalam bidang tabligh di ‘Aisyiyah adalah hasil dari 

keikutsertaannya dalam mengikuti tabligh yang dilakukan Ahmad Dahlan. 

                                                           
23Ibid., hlm. 78. 
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4. Historiografi 

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Historiografi 

merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan hingga penarikan 

kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data harus disajikan secara kronologis.24 

Peneliti berusaha menyajikan secara sistematis dan kronologis.  

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan ini dibagi menjadi lima bab. Pembagian bab tersebut 

dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap-tiap bab secara detail sehingga 

dengan suatu paparan yang sistematis diharapkan dapat menghasilkan pemahaman 

yang menyeluruh. Antara bab satu dengan bab lainnya memiliki keterkaitan untuk 

memperjelas bab yang selanjutnya. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

memberikan penjelasan tentang arti penting dan dasar penelitian sebagai acuan 

untuk melanjutkan ke bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua berisi latar belakang berdirinya ‘Aisyiyah. Dalam bab ini 

dijelaskan mengenai kebangkitan perempuan pada awal ke-20, dan berdirinya 

‘Aisyiyah di Kampung Kauman. Setelah dijelaskan mengenai latar belakang 

berdirinya ‘Aisyiyah, akan terlihat tokoh-tokoh yang ada dalam organisasi 

tersebut, salah satunya ialah Siti Bariyah. Oleh karena itu, pada bab selanjutnya 

                                                           
24Ibid., hlm. 117-118. 
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akan dibahas mengenai Siti Bariyah yang merupakan salah satu tokoh ‘Aisyiyah 

dan juga merupakan ketua pertama ‘Aisyiyah.  

Bab ketiga berisi tentang biografi Siti Bariyah. Dalam bab ini dibahas 

mengenai latar belakang keluarga, pendidikan Siti Bariyah, dan aktivitas Siti 

Bariyah. Bab ketiga berisi uraian tentang alasan-alasan yang menjadikan Siti 

Bariyah mempunyai kiprah yang signifikan di ‘Aisyiyah. Kiprah Siti Bariyah 

dibahas dalam bab empat. 

Bab keempat berisi tentang bentuk-bentuk kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah 

dalam bidang agama, sosial, dan pendidikan. Dalam bab ini diawali dengan 

pembahasan mengenai kiprah Siti Bariyah dalam bidang agama, kemudian bidang 

sosial, dan bidang pendidikan.  

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

memaparkan hasil penelitian atau jawaban dari permasalahan yang diajukan 

dalam penelitian. Saran berisi saran-saran peneliti untuk penelitian sejenis yang 

mempunyai keterkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Organisasi ‘Aisyiyah didirikan pada tanggal 22 April 1917 di Yogyakarta 

sebagai bagian perempuan dari Muhammadiyah. ‘Aisyiyah lahir untuk mencapai 

cita-cita yang sama dengan Muhammadiyah yaitu untuk menegakkan dan 

menjunjung tinggi agama Islam hingga terwujud masyarakat Islam yang 

sebenarnya. Setelah ‘Aisyiyah didirikan, dibentuklah ketua dan para pengurus 

‘Aisyiyah. Berdasarkan rapat perwakilan dari pengurus Muhammadiyah dan Sopo 

Trisno,  yang ditunjuk sebagai ketua pertama ‘Aisyiyah yang pertama adalah Siti 

Bariyah. 

Siti Bariyah lahir di Kampung Kauman, Yogyakarta pada tahun 1325 

H/1906 M dan wafat sekitar tahun 1931 M. Ia merupakan anak dari Raden Haji 

Lurah Hasyim Ismail, seorang abdi dalem santri yang bertugas menangani bidang 

keagamaan di Keraton Yogyakarta pada masa pemerintahan Sultan 

Hamengkubuwono VIII. Pada saat Siti Bariyah masih remaja, ia aktif dalam 

beberapa perkumpulan seperti Sapa Trisno, Wal Ashri¸ dan Maghribi School. Siti 

Bariyah menikah dengan Muhammad Wasim yang merupakan seorang  anggota 

atau keturunan dari Masyarakat Kauman dan berprofesi sebagai seorang pedagang 

batik.  

Setelah menjadi ketua di ‘Aisyiyah, kiprah Siti Bariyah terlihat semakin 

menonjol. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa prestasi penting Siti Bariyah 
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dalam beberapa bidang, antara lain bidang agama, bidang sosial, dan bidang 

pendidikan. Dalam bidang agama, pada tahun 1917 Siti Bariyah terlibat dalam 

pengajian Wal asri, terlibat dan bertanggungjawab dalam bidang tabligh, serta 

pada masa kepemimpinan K.H. Ibrahim di Muhammadiyah, Siti Bariyah diberi 

otoritas untuk memberikan penafsiran terhadap rumusan tujuan Muhammadiyah. 

Dalam bidang sosial, Siti Bariyah terlibat dalam merintis majalah Suara ‘Aisyiyah 

pada tahun 1926, turut mendirikan siswa praja wanita dan turut memprakarsai 

terbentuknya federasi organisasi-organisasi perempuan. Dalam bidang 

pendidikan, tahun 1919 ‘Aisyiyah mendirikan Taman Kanak-kanak (TK) yang 

bernama Frobelschool dan pada tahun 1923 turut melakukan pemberantasan buta 

huruf. 

B. Saran 

Sebelum menulis sebuah peristiwa, sebaiknya seorang peneliti 

menganalisis secara mendalam masalah yang terjadi. Seorang penulis harus 

mampu mendalami permasalahan yang diteliti sehingga fokus pada satu kajian 

dan tidak meluas ke kajian yang lain. Tulisan yang dituangkan dalam kalimat 

seharusnya mudah dipahami oleh pembaca, yaitu dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Peneliti harus objektif dalam mengembangkan 

masalah supaya tidak terjadi subjektivitas dalam penulisan penelitian. Dalam 

penelitian dan penulisan karya ilmiah ini, peneliti sangat menyadari bahwa 

penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Masih banyak celah dan 

kesempatan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian yang peneliti lakukan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Lambang Organisasi ‘Aisyiyah1 

        

Keterangan Lambang Organisasi ‘Aisyiyah: 

 Matahari bersinar warna putih di atas dasar warna hijau. Dikelilingi 

kalimat syahadat. Nama ‘Aisyiyah di tengah. 

Arti dari lambang: 

Warna putih  : kesucian, keberanian 

Hijau   : kesuburan, kemakmuran, dan kesejahteraan 

Matahari  : memancarkan cahaya, menyinari alam semesta 

                                                           
1 Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan ‘Aisyiyah 

(Yogyakarta: PP ‘Aisyiyah Seksie Khusus Penerbitan dan Publikasi, tt) hlm. 133. 
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Dua kalimat syahadat : perjuangan ‘Aisyiyah berdasarkan Islam (Tahmid) 

‘Aisyiyah : diambil dari Aisyah, nama seorang istri Nabi Muhammad 

saw 

Makna dua kalimat syahadat dalam lambang ‘Aisyiyah bertujuan supaya 

dapat menyinari kegelapan jiwa umat bagaikan matahari yang memancarkan 

cahayanya, menembus ruang angkasa sampai ke bumi, dan mendatangkan 

manfaat yang sangat besar bagi kebutuhan hidup semua makhluk Tuhan. 

‘Aisyiyah juga berjuang untuk kemakmuran dan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat serta pembangunan bangsa 

Dalam menjalankan usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan menuju tujuan 

organisasi, ‘Aisyiyah menjadikan Aisyiyah, istri nabi Muhammad saw sebagai 

“cermin tauladan”, karena dia berusaha menjalankan kewajiban sebagai 

istri/perempuan dalam rumah tangga dan dapat memenuhi panggilan masyarakat. 

Aisyah berhasil mengangkat derajat kaum perempuan hingga mendapat tempat 

yang wajar, setara dengan kaum pria. 

 

 

 

 

 



67 
 

 

 

LAMPIRAN 2: Foto Siti Bariyah2 

 

 

 

 

                                                           
2 Www.aisyiyah.or.id.id/page/tokoh/html. Diakses pada tanggal 1 Mei 2018. 

http://www.aisyiyah.or.id.id/page/tokoh/html
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LAMPIRAN 3: Foto Siti Bariyah Bersama Ketiga Anaknya3 

 

 

                                                           
3 Foto ini diperoleh dari Muhammad Amran yang merupakan cucu dari Siti Bariyah. 

Menurut Arif Suwasono, foto tersebut ialah foto pada tahun 1931 M. 
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LAMPIRAN 4: Foto Pengurus ‘Aisyiyah Tahun 19224 

 

 

 

 

                                                           
4 Foto dari perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 5: Arsip Majalah Suara Muhammadiyah Tahun 19235 

 

 

                                                           
5Arsip milik Kantor Suara Muhammadiyah Yogyakarta 
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LAMPIRAN 6: Arsip Majalah Suara ‘Aisyiyah tahun 19276 

 

 

 

 

                                                           
6Arsip milik Kantor Suara ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 7: Daftar Informan 

Nama Alamat Pekerjaan Keterangan 

Muhammad Amran Kuningan, Jawa 

Barat 

- Cucu Siti Bariyah 

(anak dari Fuad 

Arifin) 

Prof. Dr. H. Siti 

Chamamah 

Soeratno 

 

Bulaksumur G. 10 

Yogyakarta 

Guru Besar 

Fakultas Ilmu 

Budaya UGM 

 

Ketua Umum 

Pimpinan Pusat 

‘Aisyiyah selama dua 

periode, 2000-2005 

dan 2005-2010 

Arif Suwasono Perumahan Green 

Aprilia No. 3 

Gamping, 

Sleman, 

Yogyakarta 

Kepala Kantor BNI 

Yogyakarta 

Cucu Siti Bariyah 

(anak dari Siti 

Antaroh) 

Hadiroh Ahmad Kampung 

Pengulon, 

Ibu Rumah Tangga Sejarawan 

Muhammadiyah dan 
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Kauman, 

Yogyakarta 

‘Aisyiyah di 

Kampung Kauman 

 

Mu’arif - Dosen Fakultas 

Tarbiyah 

Universitas Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Sejarawan dan penulis 

buku Srikandi-

srikandi ‘Aisyiyah  
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LAMPIRAN 6: Instrumen Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara: 

A. Muhammad Amran 

1. Bagaimana latar belakang keluarga Siti Bariyah? 

2. Siapa suami Siti Bariyah dan apa profesinya? 

3. Bagaimana kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah? 

B. Siti Chamamah 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya ‘Aisyiyah 

2. Bagaimana kondisi ‘Aisyiyah pada masa awal? 

3. Bagaimana aktivitas Siti Bariyah? 

C. Arif Suwasono 

1. Bagaimana latar belakang keluarga Siti Bariyah? 

2. Berapa jumlah anak Siti Bariyah? 

3. Siapa nama anak-anak dan cucu-cucu Siti Bariyah? 

4. Apa profesi Siti Bariyah dan suaminya? 

D. Hadiroh Ahmad 

1. Bagaimana kondisi ‘Aisyiyah pada masa awal? 

2. Bagaimana latar pendidikan Siti Bariyah? 

E. Mu’arif 

1. Bagaimana kiprah Siti Bariyah di ‘Aisyiyah? 

2. Bagaimana aktivitas Siti Bariyah? 
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